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Abstract. Logistics costs in Indonesia remain significantly higher than in Japan, even though both 
are archipelagic countries. The main difference lies in supply chain efficiency and procurement 
systems. Japan has optimized its logistics performance through the use of advanced technologies 
such as the Internet of Things (IoT), big data analytics, and artificial intelligence (AI), which 
enable real-time monitoring, transparency, and operational efficiency. In addition, the 
implementation of e-procurement systems and the Just-in-Time (JIT) approach contributes to 
reducing procurement time and costs. These practices are further strengthened by strict supplier 
evaluations, diversified sourcing strategies, and the adoption of sustainable practices such as 
green procurement and the circular economy. In contrast, Indonesia continues to face several 
challenges, including complex bureaucracy, underdeveloped infrastructure, and limited digital 
integration. This study aims to analyze the comparison of logistics and supply chain costs 
between Japan and Indonesia, with a focus on ethics, transparency, and sustainability. By 
identifying the differences in systems and logistics practices between the two countries, this 
research provides strategic recommendations involving digital transformation, regulatory 
reform, infrastructure development, and the application of sustainable logistics principles. 

Keywords: Logistics, Supply Chain, Procurement Costs, E-Procurement, Infrastructure 
Efficiency. 
 

 

Pendahuluan 

Supply chain dan logistik merupakan elemen vital dalam perekonomian suatu negara 

karena berperan dalam menentukan efisiensi pergerakan barang dan jasa. Sebagai 

negara kepulauan, Jepang dan Indonesia menghadapi tantangan geografis dalam 

pengelolaan rantai pasok. Namun, perbedaan strategi serta kebijakan yang diterapkan 

menyebabkan kesenjangan signifikan dalam efisiensi dan biaya logistik di antara 

keduanya. Jepang dikenal dengan sistem supply chain yang sangat efisien berkat 

pemanfaatan teknologi canggih seperti Internet of Things (IoT), big data analytics, dan 

kecerdasan buatan (AI). Konsep Just-in-Time (JIT) dan e-procurement  

memungkinkan  optimalisasi  pengadaan  barang,  pengurangan  biaya 
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penyimpanan, serta percepatan distribusi. Selain itu, Jepang telah menerapkan 

kebijakan keberlanjutan, seperti green procurement dan ekonomi sirkular, yang tidak 

hanya meningkatkan efisiensi logistik tetapi juga mengurangi dampak lingkungan. 

Transparansi dalam evaluasi pemasok dan standar etika yang ketat dalam rantai pasok 

turut mendukung efektivitas sistem logistik Jepang. 

 

Sebaliknya, Indonesia masih menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan supply 

chain, termasuk birokrasi yang kompleks, infrastruktur yang belum optimal, serta 

keterbatasan dalam adopsi teknologi digital. Berdasarkan Logistics Performance Index 

(LPI) 2023, Indonesia mengalami penurunan peringkat, mencerminkan tantangan dalam 

aspek efisiensi rantai pasok, regulasi kepabeanan, serta ketepatan waktu distribusi. 

Regulasi dan transparansi yang belum optimal juga menjadi hambatan dalam 

menciptakan lingkungan bisnis yang berkelanjutan. Selain efisiensi biaya, aspek etika 

dalam rantai pasok berperan penting dalam keberlanjutan bisnis dan daya saing 

industri. Jepang telah menerapkan standar etika yang ketat, transparansi dalam 

pengadaan, serta sistem evaluasi pemasok yang jelas. Sebaliknya, di Indonesia, birokrasi 

yang kurang terkoordinasi serta lemahnya transparansi masih menjadi tantangan utama 

dalam mencapai efisiensi logistik. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan biaya supply chain logistik 

antara Jepang dan Indonesia dengan mempertimbangkan aspek etika, transparansi, dan 

keberlanjutan. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi efisiensi rantai 

pasok di kedua negara, diharapkan dapat ditemukan strategi yang dapat diterapkan 

untuk meningkatkan efisiensi logistik di Indonesia, menekan biaya pengadaan, dan 

memperkuat daya saing ekonomi nasional. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan 

mendeskripsikan, membuktikan, mengembangkan, serta menemukan solusi guna 

memahami dan mengantisipasi permasalahan yang diteliti (Sugiyono, 2017). Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur, di mana data 

diperoleh melalui penelusuran jurnal ilmiah, artikel, serta sumber terpercaya lainnya 

yang relevan dengan topik perbandingan biaya supply chain logistik antara Jepang dan 

Indonesia dalam aspek etika, transparansi, dan keberlanjutan. 

 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan Systematic Literature Review 

(SLR), yang melibatkan analisis sistematis terhadap artikel dan penelitian terdahulu yang 

relevan. Pencarian artikel dilakukan melalui jurnal ilmiah dan sumber relevan yang 

membahas logistik, supply chain, e-procurement, dan keberlanjutan. Kata kunci yang 

digunakan mencakup logistics cost, supply chain efficiency, procurement strategies, Just-

in-Time (JIT), green procurement, digital supply chain, serta perbandingan logistik 
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Indonesia dan Jepang. Kemudian data yang dikumpulkan mencakup biaya logistik, 

kebijakan e-procurement, penerapan teknologi digital, serta aspek etika dan 

keberlanjutan dalam rantai pasok kedua negara. Seleksi artikel mempertimbangkan 

relevansi, tahun publikasi, dan kredibilitas sumber. Pendekatan komparatif digunakan 

untuk mengidentifikasi perbedaan dan persamaan strategi logistik Jepang dan 

Indonesia, dengan fokus pada efisiensi biaya, etika, transparansi, dan keberlanjutan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Keterkaitan Perbandingan Biaya Supply Chain Logistik Jepang dan Indonesia dengan 

Etika, Transparansi, dan Keberlanjutan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya supply chain logistik di Jepang lebih rendah 

dibandingkan dengan Indonesia. Hal ini disebabkan oleh efisiensi yang didukung oleh 

sistem berbasis teknologi, kebijakan yang transparan, serta penerapan prinsip 

keberlanjutan. Jepang telah memanfaatkan teknologi seperti Internet of Things (IoT), big 

data analytics, dan kecerdasan buatan (AI) dalam mengelola rantai pasoknya. Dengan 

pemantauan real-time terhadap arus barang, inefisiensi dapat dikurangi, dan 

pemborosan dapat ditekan. Selain itu, Jepang menerapkan sistem e-procurement yang 

memastikan transparansi dalam pengadaan, sehingga dapat meminimalkan risiko 

korupsi serta meningkatkan akuntabilitas rantai pasok. 

 

Sebaliknya, Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaan supply 

chain, termasuk birokrasi yang kompleks, keterbatasan infrastruktur, serta kurangnya 

integrasi digital. Akibatnya, biaya logistik menjadi lebih tinggi, distribusi barang sering 

mengalami keterlambatan, serta terjadi inefisiensi dalam sistem distribusi. Transparansi 

juga masih menjadi kendala besar dalam rantai pasok Indonesia, terutama dalam hal 

pengadaan barang yang sering kali tidak terbuka, sehingga meningkatkan potensi 

praktik bisnis yang tidak etis. 

 

Dari aspek keberlanjutan, Jepang telah menerapkan konsep green procurement dan 

circular economy, yang tidak hanya meningkatkan efisiensi sumber daya tetapi juga 

mengurangi dampak lingkungan. Pemasok di Jepang diwajibkan untuk menggunakan 

bahan baku ramah lingkungan dan menerapkan proses produksi yang berkelanjutan. 

Sebaliknya, di Indonesia, konsep keberlanjutan dalam supply chain masih dalam tahap 

awal penerapan. Meskipun beberapa perusahaan telah mulai mengadopsi strategi 

ramah lingkungan, regulasi serta insentif dari pemerintah belum cukup kuat untuk 

mendorong perubahan secara menyeluruh. 

 

Secara keseluruhan, perbedaan biaya supply chain logistik antara Jepang dan Indonesia 

sangat erat kaitannya dengan aspek etika, transparansi, dan keberlanjutan. Jepang telah 

berhasil menciptakan ekosistem rantai pasok yang efisien dan berkelanjutan melalui 
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pemanfaatan teknologi dan kebijakan yang ketat, sementara Indonesia masih dalam 

tahap pengembangan sistem logistik yang lebih efisien dan transparan. Untuk mengatasi 

kesenjangan ini, diperlukan strategi yang tepat guna meningkatkan daya saing supply 

chain logistik di Indonesia. 

 

Strategi Peningkatan Efisiensi Supply Chain Logistik Indonesia 

Berdasarkan hasil perbandingan dengan sistem logistik Jepang, terdapat beberapa 

strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efisiensi supply chain logistik di 

Indonesia. Langkah pertama adalah digitalisasi rantai pasok dengan mengadopsi 

teknologi seperti IoT, blockchain, dan AI. Pemanfaatan IoT memungkinkan pemantauan 

pergerakan barang secara real-time, mengurangi risiko kehilangan, serta 

meningkatkan akurasi dalam manajemen inventaris. Blockchain dapat diterapkan 

untuk memastikan transparansi dan keamanan data dalam rantai pasok, sementara AI 

dapat digunakan untuk menganalisis pola permintaan dan mengoptimalkan proses 

distribusi. 

 

Selain digitalisasi, reformasi regulasi dan peningkatan transparansi juga menjadi faktor 

kunci dalam menekan biaya logistik di Indonesia. Pemerintah perlu menyederhanakan 

birokrasi dalam pengadaan barang dan jasa agar lebih efisien dan minim praktik korupsi. 

Implementasi e-procurement secara luas dapat meningkatkan transparansi dalam rantai 

pasok dan memastikan proses pengadaan dilakukan dengan lebih adil serta akuntabel. 

Regulasi yang lebih ketat juga diperlukan untuk memastikan bahwa standar operasional 

pemasok dapat ditingkatkan. 

 

Peningkatan infrastruktur logistik juga menjadi langkah penting dalam menekan biaya 

supply chain di Indonesia. Keterbatasan infrastruktur saat ini menyebabkan distribusi 

barang menjadi lambat dan mahal. Oleh karena itu, pemerintah dan sektor swasta perlu 

berinvestasi dalam pembangunan jalan raya, pelabuhan, serta sistem transportasi 

multimoda guna mempercepat distribusi dan meningkatkan konektivitas antarwilayah. 

 

Strategi berikutnya adalah penerapan Just-in-Time (JIT) dan lean supply chain, yang 

telah terbukti efektif di Jepang dalam meningkatkan efisiensi operasional. Dengan 

strategi ini, perusahaan hanya akan memproduksi barang sesuai permintaan pasar, 

sehingga dapat menghindari kelebihan stok dan menekan biaya penyimpanan. 

Pendekatan lean supply chain juga membantu dalam mengurangi pemborosan dan 

meningkatkan fleksibilitas dalam operasional rantai pasok. 

 

Selanjutnya, penerapan prinsip keberlanjutan dalam supply chain memegang peranan 

krusial dalam menciptakan sistem logistik yang efisien dan ramah lingkungan. Untuk itu, 

perusahaan di Indonesia perlu mulai mengintegrasikan konsep green procurement dan 
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ekonomi sirkular dalam operasional mereka, sebagai bagian dari upaya mendukung 

efisiensi dan pengurangan dampak lingkungan. Seperti menggunakan bahan baku 

ramah lingkungan, mengurangi emisi karbon dalam transportasi, serta memanfaatkan 

energi terbarukan dalam operasional supply chain. Pemerintah dapat memberikan 

insentif kepada perusahaan yang menerapkan praktik ramah lingkungan guna 

mendorong transformasi menuju supply chain yang lebih hijau dan berkelanjutan. 

 

Upaya lain peningkatan efisiensi adalah mengadopsi strategi logistik Jepang ke dalam 

konteks Indonesia, pengadopsian ini memerlukan penyesuaian yang 

mempertimbangkan karakteristik geografis dan tantangan spesifik negara kepulauan ini. 

Salah satu pendekatan yang relevan adalah pengembangan sistem transportasi laut 

yang efisien, seperti penggunaan kapal roll-on/roll-off (Roro) dan ropax. Pendekatan 

ini telah terbukti efektif di negara-negara kepulauan lainnya, termasuk Jepang, dalam 

mengurangi waktu tempuh dan biaya logistik antar pulau. 

 

Selain itu, penerapan transformasi digital dalam sistem logistik nasional merupakan 

elemen strategis untuk meningkatkan efisiensi operasional dan transparansi rantai 

pasok. Melalui implementasi teknologi informasi, proses logistik dapat dipercepat, biaya 

dapat ditekan, dan akurasi data dapat ditingkatkan. Dalam hal ini, pemerintah Indonesia 

telah mendorong inisiatif seperti National Logistics Ecosystem (NLE) untuk 

mengintegrasikan layanan logistik secara digital demi mewujudkan sistem logistik 

nasional yang lebih efisien, transparan, dan kompetitif. 

 

Salah satu prioritas utama dalam meningkatkan efisiensi supply chain di Indonesia 

adalah pengembangan infrastruktur yang mendukung konektivitas antar wilayah secara 

menyeluruh. Peningkatan aksesibilitas melalui pembangunan pelabuhan, jalan, dan 

fasilitas logistik lainnya akan memperlancar arus barang dan menurunkan biaya logistik. 

Penyesuaian strategi yang telah berhasil di Jepang dan mempertimbangkan karakteristik 

geografis Indonesia, transformasi logistik nasional dapat diwujudkan untuk mencapai 

efisiensi dan daya saing yang lebih tinggi. 

 

Kesimpulan 

Analisis perbandingan biaya supply chain logistik antara Jepang dan Indonesia 

menunjukkan bahwa Jepang memiliki sistem rantai pasok yang lebih efisien, transparan, 

dan berkelanjutan. Jepang mampu mencapai efisiensi ini berkat pemanfaatan teknologi 

canggih seperti IoT, AI, dan big data analytics, serta kebijakan yang mendukung 

transparansi dan akuntabilitas. Selain itu, konsep keberlanjutan seperti green 

procurement dan ekonomi sirkular membantu mengurangi pemborosan dan dampak 

lingkungan. Di sisi lain, Indonesia masih dihadapkan pada berbagai tantangan struktural, 

seperti birokrasi yang belum efisien, keterbatasan infrastruktur, tingkat digitalisasi yang 
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rendah, serta kurangnya transparansi dalam proses pengadaan. Kondisi ini turut 

berkontribusi pada tingginya biaya logistik di Indonesia dibandingkan Jepang, yang pada 

akhirnya berdampak negatif terhadap daya saing perekonomian nasional. 
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